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ABSTRAK 

STRATEGI PENINGKATAN PENDAPATAN USAHATANI SAWAH 

TADAH HUJAN 
 

Letty Fudjaja, Pipi Diansari, Didi Rukmana, Yopie Lumoindong, Meinar Dian Aurissa* 
1
Program Studi Agribisnis, Departemen Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas 

Pertanian, Universitas Hasanuddin, Makassar. 

 

*Korespondensi penulis: meinaraurissaa@gmail.com 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pendapatan usahatani sawah tadah hujan, 

mengidentifikasi faktor internal dan faktor eksternal yang berpengaruh terhadap usahatani 

sawah tadah hujan, serta merumuskan strategi untuk meningkatkan pendapatan usahatani 

sawah tadah hujan. Penelitian ini dilakukan di Desa Biccoing, Kecamatan Tonra, Kabupaten 

Bone tahun 2021 dengan jumlah responden 40 orang petani sawah tadah hujan. Hasil 

penelitian menunjukkan rata-rata pendapatan usahatani sawah tadah hujan di Desa Biccoing 

Kecamatan Tonra, Kabupaten Bone yaitu Rp11.667.320/ha. Faktor internal yang berpengaruh 

terhadap usahatani sawah tadah hujan terdiri dari pengalaman petani, pemanfaatan teknologi, 

pemanfaatan lahan, tenaga kerja luar keluarga, luas lahan sempit, modal minim dan faktor 

eksternal terdiri dari ketersediaan subsidi bibit dan pupuk, ketersediaan akses kredit, harga 

input produksi, serangan hama dan penyakit tanaman. Berdasarkan analisis IFAS dan EFAS, 

strategi yang tepat adalah grow and build strategy. Adapun strategi tersebut yaitu 1) 

mengoptimalkan penggunaan traktor dan memanfaatkan akses kredit, 2) memanfaatkan 

subsidi bibit dan pupuk 3) memanfaatkan pengalaman petani dan mengatasi serangan hama 

dengan tanaman refugia 4) memanfaatkan penggunaan traktor untuk mengatasi persoalan 

kenaikan harga input produksi 5) memanfaatkan akses kredit dan dapat memaksimalkan lahan 

dengan menanam lebih dari satu kali musim tanam 6) memaksimalkan luasan lahan yang 

sempit dengan menerapkan sistem tanam jajar legowo dan memanfaatkan subsidi bibit dan 

pupuk 7) Mengoptimalkan luasan  lahan dengan menanam padi varietas Inpari 30.  

 

Kata Kunci : Strategi, Pendapatan, dan Usahatani Sawah Tadah Hujan. 
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ABSTRACT 

Strategy to Increase Income of Rainfed Rice Farming 
Letty Fudjaja, Pipi Diansari, Didi Rukmana, Yopie Lumoindong, Meinar Dian Aurissa* 

 
1
Agribusiness Study Program, Department of Agricultural Socioeconomics, Faculty of 

Agriculture, Hasanuddin University, Makassar. 

*Corresponding author: meinaraurissaa@gmail.com 

 

The research aimed to analyze the income of rainfed paddy farming, identify internal and 
external factors that affect rainfed paddy farming, and formulate strategies to increase the 

income of rainfed paddy farming. This research was conducted in Biccoing Village, Tonra 

District, Bone Regency in 2021 with a total of 40 respondents from rainfed rice farmers. The 

results showed that the average income of rainfed rice farming in Biccoing Village, Tonra 

District, Bone Regency, was Rp. 11,667,320/ha. Internal factors that influence rainfed rice 

farming consist of farmer experience, technology use, land use, labor outside the family, 

narrow land area, minimal capital and external factors consist of availability of seed and 

fertilizer subsidies, availability of credit access, production input prices, attack of pests and 

plant diseases. Based on IFAS and EFAS analysis, the right strategy is grow and build 

strategy. The strategies are 1) optimizing the use of tractors and utilizing access to credit, 2) 

utilizing subsidies for seeds and fertilizers 3) utilizing the experience of farmers and 

overcoming pest attacks with refugia plants 4) utilizing the use of tractors to overcome the 

problem of rising production input prices 5) utilizing access to credit and can maximize land 

by planting more than one planting season 6) maximize narrow land area by implementing 

the jajar legowo planting system and utilizing subsidized seeds and fertilizers 7) Optimizing 

land area by planting rice varieties Inpari 30. 

 

Keyword: Strategy, Income, and Rainfed Rice Farming. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemerintah Indonesia memberikan komitmen tinggi terhadap pembangunan ketahanan 

pangan sebagai komponen strategis dalam pembangunan nasional yang diatur dalam Undang-

Undang No.18 Tahun 2012 tentang Pangan (Hadi et al. 2019). Sektor pertanian merupakan 

salah satu sektor yang mempunyai peranan penting dalam pertumbuhan perekonomian 

Indonesia (Saragih et al. 2019). Selain itu, sektor pertanian juga mempunyai peranan yang 

penting dalam mengentaskan kemiskinan khususnya di daerah pedesaan dan dapat 

meningkatkan pendapatan terutama dari penduduk pedesaan yang masih di bawah garis 

kemiskinan (Seplida et al.  2020). Sebagian besar penduduk Indonesia menggantungkan 

kehidupan perekonomiannya pada sektor pertanian   yaitu   sebagai   petani (Bakari 2019) dan 

petani sebagai pelaku usahatani harus menghadapi tantangan dan masalah yang begitu banyak 

mulai dari sektor budidaya, sarana produksi dan lainnya (Tanjung et al. 2020). 

Salah satu masalah yang biasanya dihadapi pada usahatani sawah tadah hujan ialah 

terkait dengan ketersediaan air karena mengandalkan air hujan sebagai sumber pengairannya 

akibatnya lahan persawahan tadah hujan sering mengalami kekeringan. Oleh karena itu, 

pemanfaatan lahan sawah tadah hujan umumnya ditanami hanya satu sampai dua kali saja 

dalam setahun (Novia et al. 2020). Pada musim tanam pertama umumnya ditanami tanaman 

padi yang memerlukan air terbanyak diantara tanaman-tanaman pertanian lainnya (Murdiana 

et al. 2016). Setelah pasca panen tanaman padi pada lahan sawah tadah hujan biasanya 

dilanjutkan dengan menanam tanaman palawija yang tidak memerlukan banyak air (Suastika 

2018). Adapun tanaman palawija yang biasanya ditanam yaitu jagung, kedelai, kacang tanah, 

kacang hijau, ubi kayu, dan ubi jalar (BPS Kabupaten Bone, 2020). 

Kabupaten Bone merupakan salah satu daerah yang berada di Sulawesi Selatan dengan 

luas wilayah 4.550 km² dengan luas persawahan 88.449 Ha. Pada Tabel 1, berdasarkan data 

yang diperoleh dari Dinas Pertanian Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan 

Kabupaten Bone (2018), Kecamatan Tonra merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 

Bone yang memiliki luas lahan sawah sebesar 2.634,41 Ha, dengan luas lahan sawah tadah 

hujan yang jauh lebih besar dibanding luas lahan sawah irigasi. Luas lahan sawah irigasi 

sebesar 673,97 Ha dan luas lahan sawah tadah hujan sebesar 1.782,25 Ha. Adapun jumlah 

produksi padi di Kabupaten Bone 971.941ton dan jagung 403,044 ton (BPS Kabupaten Bone, 

2019). 

Tabel 1. Luas lahan irigasi, luas lahan tadah hujan dan luas lahan sawah di Kecamatan Tonra, 

Kabupaten Bone tahun 2018. 
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No. 

 

Desa Irigasi (ha) Tadah Hujan (ha) Luas Lahan Sawah (ha) 

1. Biccoing 468,85 79,75 543,1 

2. Bacu 103,07 94,30 157,2 

3. Muara 67,75 62,75 130 

4. Ujunge 14,3 40,70 55 

5. Gareccing 0 195 195 

6. Bone Pute 20 135 155 

7. Bulu-Bulu 0 438,75 535,68 

8. Padatuo 0 238 245 

9. Libureng 0 165 231,81 

10. Samaenre 0 148 163,07 

11. Rappa 0 185 223,55 

 Jumlah 673,97 1.782,25 2.634,41                                   

Sumber: BPP Kecamatan Tonra (2018) 

Berdasarkan data pada Tabel 1, diketahui bahwa di Desa Biccoing, Kecamatan Tonra, 

Kabupaten Bone mayoritas petani melakukan usahatani sawah dengan sistem irigasi, namun 

ditengah maraknya penggunaan sistem irigasi masih terdapat beberapa petani yang tetap 

bertahan dengan sistem pengairan tadah hujan. Sedangkan menurut Mardiyati et al. (2019) 

berusahatani di lahan sawah tadah hujan memiliki resiko yang cenderung lebih tinggi 

dibandingkan dengan berusahatani di lahan sawah irigasi, salah satu penyebabnya menurut 

Tanjung (2018) yaitu pengairan pada lahan sawah tadah hujan hanya bergantung pada air 

hujan yang datangnya tidak tentu tergantung keadaan cuaca. Oleh karena itu, Rahmadiah et al. 

(2019) menyatakan bahwa berusahatani di lahan sawah irigasi lebih baik dibandingkan 

dengan berusahani di lahan sawah tadah hujan dan Sulistyorini et al. (2020) juga menyatakan 

bahwa pendapatan yang diperoleh lahan sawah irigasi lebih tinggi dibandingkan dengan lahan 

sawah tadah hujan. Namun, umumnya karena petani memiliki modal yang terbatas dan letak 

lahan yang jauh dari sumber air (Nurlinda et al. 2020) membuat petani di Desa Biccoing, 

Kecamatan Tonra, Kabupaten Bone masih bertahan dengan menggunakan sistem tadah hujan. 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan pendapatan usahatani sawah tadah hujan maka perlu 

disusun strategi yang tepat dalam pengelolaan usahatani sawah tadah hujan dengan 

memperhatikan faktor-faktor internal maupun eksternal yang menjadi kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman dari usahatani sawah tadah hujan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian 

ini, yaitu: 

1. Berapa pendapatan yang diperoleh pada usahatani sawah tadah hujan di Desa 

Biccoing, Kecamatan Tonra, Kabupaten Bone? 

2. Apa faktor internal dan fakor eksternal yang mempengaruhi usahatani sawah tadah 

hujan di Desa Biccoing, Kecamatan Tonra, Kabupaten Bone? 

3. Bagaimana Strategi yang tepat untuk meningkatkan pendapatan usahatani sawah tadah 

hujan di Desa Biccoing, Kecamatan Tonra, Kabupaten Bone? 
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1.3 Researcch Gap (Novelty) 

Tabel.2 Research Gap (Novelty) 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

1. Utari Seplida, 

Syamsurijal Tan, & 

Yulmardi (2020)  

Strategi peningkatan 

pendapatan petani padi di 

Kecamatan Gunung 

Tujuh Kabupaten Kerinci 

Analisis 

SWOT 

strateginya yaitu meningkatkan 

pendapatan petani padi sawah pada 

kuadran IV adalah Strategi Defensif 

(WT). 

2. Ade Firmansyah 

Tanjung (2018)  

Strategi Peningkatan 

Pendapatan Petani Padi 

Sawah Di Kabupaten 

Labuhan Batu 

Analisis 

Pendapatan 

dan Analisis 

SWOT 

Strategi yang dapat diterapkan yaitu 

meningkatkan pendapatan petani 

padi sawah adalah pada kuadran IV 

adalah Strategi Defensif (WT)  

3. Sri Novi  

Yanti, Salmiah, dan 

Sinar Indra  

Kusuma 

(2014) 

Peningkatan Pendapatan 

Petani Padi Organik 

(Studi Kasus Desa Lubuk 

Bayas, Kec. Perbaungan, 

Kab. Serdang Bedagai 

Analisis 

SWOT 

strategi yang dapat diterapkan yaitu 

strategi trun-aroud (strategi WO) 

yaitu mengembangkan akses 

perkreditan sehingga petani 

memiliki modal dan melakukan 

perluasan daerah beras organik. 

4. Mario Bani, 

Damianus Adar, dan 

Santhy Chamndra 

(2021) 

Strategi Peningkatan 

Pendapatan Petani Padi 

Sawah di Kabupaten 

Malaka 

Analisis 

Deskriptif 

dan Analisis 

Pendapatan 

pendapatan usahatani  dengan  tata 

tanam  jajar  legowo  2:1  lebih  

tinnggi dari usahatani padi dengan  

tata   tanam   non   jajar   legowo. 

5. Badan Saragih, 

Retna Astuti 

Kuswardani, dan 

Syahbuddin 

Hasibuan (2019) 

Strategi Peningkatan 

Pendapatan Usahatani 

Padi Sawah di Kota 

Tebing Tinggi 

Analisis 

Pendapatan, 

dan Analisis 

SWOT 

Untuk meningkatkan pendapatan 

usahatani padi sawah disarankan 

melalui Program Pemberian Modal 

Usaha petani. 

6. Hanif Sofyan, 

Mariyah, dan Ndan 

Imang (2021) 

Strategi Peningkatan 

Pendapatan Usahatani 

Padi Sawah Di Desa 

Bukit Pariaman Dan 

Buana Jaya Kec. 

Tenggarong Seberang 

Analisis 

Pendapatan 

dan Analisis 

SWOT 

Strategi yang dapat diterapkan yaitu 

strategi agresif antara lain dengan 

cara memanfaatkan ketersediaan air 

dan pemupukan optimal serta 

menggunakan bibit unggul dan 

memanfaatkan kelebihan modal 

untuk memasarkan hasil dalam 

bentuk beras untuk memenuhi 

kebutuhan beras yang tinggi. 

7. Reka Listiani, Agus 

Setiyadi dan 

Siswanto Imam 

Santoso (2019) 

Analisis Pendapatan 

Usahatani Padi di 

Kecamatan Mlonggo 

Kabupaten Jepara 

Analisis 

Pendapatan  

Rata-rata pendapatan petani per 

bulan lebih rendah dibandingkan 

upah minimum regional (UMR) 

Kabupaten Jepara 

8. Fatmawati M. 

Lumintang (2013) 

Analisis 

Pendapatan Petani 

Padi Di Desa Teep 

Kecamatan 

Langowan Timur 

Analisis 

deskriptif 

dan analisis 

kelayakan 

usaha 

Besar kecilnya pendapatan usahatani 

padi di pengaruhi oleh penerimaan 

dan biaya produksi. 

9. Ida Syamsu Roidah 

(2015) 

Analisis Pendapatan 

Usahatani Padi Musim 

Hujan Dan Musim 

Kemarau (Studi Kasus di 

Desa Sepatan Kecamatan 

Gondang Kabupaten 

Tulungagung) 

Analisis 

Pendapatan 

Usahatani padi yang diusahakan 

petani di Desa Sepatan Kecamatan 

Gondang Kabupaten Tulungagung 

menguntungkan. 

10. Lusita Sari (2019) Analisis Pendapatan 

Petani Padi Di Desa 

Bontorappo Kecamatan 

Tarowang Kabupaten 

Jeneponto 

Analisis 

Pendapatan 

Usahatani padi di Desa Bontorappo 

Kecamatan Tarowang Kabupaten 

Jeneponto bervariasi dan sangat 

tergantung pada luas lahan (Ha) dan 

harga jual hasil pertanian. 
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Pada Tabel. 2 diatas terdapat beberapa penelitian terdahulu, maka dapat dilihat bahwa 

terdapat persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini. Persamaannya 

adalah beberapa penelitian terdahulu menggunakan alat analisis yang sama yaitu analisis 

pendapatan dan analisis SWOT. Begitupun pada penelitian ini yang menggunakan alat 

analisis yang sama. Sedangkan, perbedaannya terletak pada lokasi penelitian dan penelitian 

ini dilakukan khusus untuk usahatani sawah tadah hujan. Sehingga, diharapkan penelitian ini 

nantinya menjadi referensi untuk penelitian berikutnya. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah:  

1. Menganalisis tingkat pendapatan usahatani sawah tadah hujan di Desa Biccoing, 

Kecamatan Tonra, Kabupaten Bone.  

2. Mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal usahatani sawah tadah hujan di 

Desa Biccoing, Kecamatan Tonra, Kabupaten Bone. 

3. Merumuskan strategi yang tepat untuk meningkatkan pendapatan usahatani sawah 

tadah hujan di Desa Biccoing, Kecamatan Tonra, Kabupaten Bone.  

 

1.5 Kegunaan Penelitian 

 Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat:  

1. Sebagai Informasi yang bermanfaat bagi petani sawah tadah hujan untuk menunjang 

peningkatan pendapatan usahatani sawah tadah hujan. 

2. Sebagai referensi bagi para akademisi dalam menambah dan memperkaya bahan 

kajian teori untuk pengembangan penelitian berikutnya. 

 

1.6 Kerangka Pemikiran 

Dalam berusahatani terdapat faktor yang sulit dikendalikan seperti kemarau panjang, 

hujan yang tidak menentu, masalah serangan hama dan penyakit tanaman yang sulit diduga 

sebelumnya (Mardiyanti et al. 2018). Selain itu, lahan sawah tadah hujan merupakan lahan 

pertanian yang mengandalkan pengairan dari hujan sehingga menyebabkan terjadi kegagalan 

panen atau hasil tidak maksimal karena terjadi kekurangan air (Jonizar & Martini, 2016). Oleh 

karena itu, usahatani sawah tadah hujan rata-rata memiliki pendapatan yang tergolong rendah. 

Menghadapi kondisi tersebut, diperlukan strategi agar proses usahatani sawah tadah hujan 

dapat berjalan secara optimal sehingga, pendapatan usahatani sawah tadah hujan dapat 

meningkat. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani, dapat disebabkan oleh faktor 

internal dan faktor eksternal dari usahatani yang bersangkutan. Faktor internal yang 

mempengaruhi usahatani yaitu pengalaman petani, tingkat adopsi teknologi, modal, luas 

lahan, tenaga kerja (Tanjung (2018); Saragih et al. (2019)) serta penentuan pola dan jadwal 

tanam agar kegagalan panen dapat dihindari (Dwiratna et al. 2016) sehingga keuntungan 

maksimum dapat diperoleh. Sementara faktor eksternal yaitu akses kredit, ketersediaan bibit 
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dan pupuk, musim harga input dan serangan hama dan penyakit tanaman (Tanjung (2018); 

Saragih et al. (2019)).  

Adapun visualisasi kerangka pemikiran Strategi Peningkatan Pendapatan Usahatani 

Sawah Tadah Hujan di Desa Biccoing, Kecamatan Tonra, Kabupaten Bone, 2022 dapat dilihat 

pada Gambar 1 berikut: 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Strategi Peningkatan Pendapatan Usahatani Sawah Tadah 

Hujan 
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Penyakit Tanaman 
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II. METODE PENELITIAN 

2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Desa Biccoing, Kecamatan Tonra, Kabupaten Bone, Propinsi 

Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) dengan 

pertimbangan bahwa di Desa Biccoing, Kecamatan Tonra merupakan sentra padi dan masih 

terdapat petani yang bertahan dengan sistem tadah hujan ditengah banyaknya petani yang 

sudah beralih ke irigasi. Pengumpulan data di lapangan dilakukan sejak bulan Desember 

2021 hingga Januari 2022. 

 

2.2 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu metode survey. Dalam penelitian 

survey ini, penulis melakukan penelitian langsung pada Desa Biccoing, Kecamatan Tonra, 

Kabupaten Bone untuk memperoleh data yang berhubungan dengan penelitian. Unit analisis 

dalam penelitian ini adalah petani yang mengusahatanikan lahan sawah tadah hujan. 

Pengambilan sampel menggunakan metode Simple Random Sampling (Metode Acak 

Sederhana) di mana populasi petani sawah tadah hujan berjumlah 417 orang. Berdasarkan 

jumlah tersebut yang dijadikan sampel sebanyak 40 petani berdasarkan rumus slovin dengan 

nilai presisi 15 %. 

Keterangan:  

n  = Jumlah Sampel  

N  = Populasi  

e² = Presesi yang ditetapkan (15%) 

 Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan responden berdasarkan 

variabel-variabel yang diteliti yaitu faktor internal (pengalaman petani, modal, pola tanam, 

luas lahan, tenaga kerja, tingkat adopsi teknologi) dan faktor eksternal (ketersediaan akses 

kredit, ketersediaan subsidi bibit dan pupuk, musim, harga input produksi, serangan hama dan 

penyakit tanaman). Data komponen pendapatan usahatani sawah tadah hujan yang 

dikumpulkan yaitu volume penggunaan input produksi, harga satuan masing-masing produk 

komoditas yang diusahakan. Data sekunder diperoleh dari literatur-literatur Pustaka dan 

Lembaga atau instansi yang berhubungan dengan tujun penelitian diantaranya yaitu Badan 

Pusat Statistik, Badan Penyuluhan Pertanian, Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan 

Perkerbunan Kabupaten Bone. 

Teknik pengumpulan data primer yang dilakukan yaitu membuat kuesioner, 

melakukan observasi dengan melihat kondisi usahatani sawah tadah hujan dan wawancara 

mendalam dengan petani sawah tadah hujan di lokasi penelitian. Untuk matriks IFAS 

(Internal Factor Analysis Strategy) dan matriks EFAS (Ekternal Factor Analysis Strategy) 

dilakukan pembobotan, pemberian rating dan pemberian skor. Pembobotan diperoleh dari 



7  

pemberian angka dengan skala mulai dari 1,0 (paling penting) sampai 0,0 (tidak penting), 

semua bobot tersebut jumlahnya tidak boleh melebihi skor total 1,00. Rating diperoleh dari 

hasil wawancara dengan responden berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai faktor internal 

dan eksternal yaitu kekuatan dan peluang dengan pilihan 4 (sangat setuju), 3 (setuju), 2 (tidak 

setuju), 1 (sangat tidak setuju) sedangkan kelemahan dan ancaman dengan pilihan 1 (sangat 

setuju), 2 (setuju), 3 (tidak setuju), 4 (sangat tidak setuju) dan skor diperoleh dari hasil 

perkalian antara bobot dan rating. Sehingga, akan diketahui posisi usahatani sawah tadah 

hujan berada pada sel I, II, III, IV, V, VI, VII, VIII atau IX. 

 

2.3 Metode Analisis 
Metode analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis pendapatan, 

analisis desktiptif dan analisis SWOT. Setelah peneliti melakukan wawancara, analisis 

pertama yang dilakukan peneliti adalah melakukan analisis pendapatan untuk mengetahui 

tingkat pendapatan pada usahatani sawah tadah hujan, kemudian melakukan analisis 

deskriptif untuk mengetahui faktor-faktor internal dan eksternal mengenai kondisi usahatani 

sawah tadah hujan di lokasi penelitian. Setelah itu, kemudian dilakukan analisis SWOT untuk 

melihat faktor internal dan eksternal dengan menggunakan matriks IFAS (Internal Factor 

Analysis Strategy) dan EFAS (Eksternal Factor Analysis Strategy). Dalam membuat matriks 

IFAS (Internal Factor Analysis Strategy) dan EFAS (Eksternal Factor Analysis Strategy) 

dilakukan pembobotan, pemberian rating dan skor. IFAS (Internal Factor Analysis Strategy) 

memberikan informasi terkait faktor yang menjadi kekuatan dan kelemahan usahatani, 

sedangkan EFAS (Eksternal Factor Analysis Strategy) memberikan informasi terkait faktor 

yang menjadi peluang dan ancaman usahatani. Setelah itu untuk mengetahui posisi usahatani 

sawah tadah hujan diperlukan untuk membuat matriks IE (Internal-Eksternal) untuk 

mengetahui posisi usahatani sawah tadah hujan. Kemudian, setelah mengetahui kondisi 

usahatani sawah tadah hujan selanjutnya peneliti menentukan strategi peningkatan 

pendapatan yang tepat menggunakan matriks analisis SWOT. 

 

2.4 Batasan Operasional 
Konsep operasional yaitu panduan yang menjelaskan secara sistematis terhadap suatu 

pengukuran variabel yang terkait dan untuk memudahkan dalam pengambilan data. Definisi 

operasional variabel penelitian dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pendapatan usahatani sawah tadah hujan yang dimaksudkan pada penelitian ini yakni 

bentuk hasil dari penerimaan yang dikurangi dengan jumlah total biaya yang 

dikeluarkan.  

2. Analisis SWOT adalah metode perencanaan strategis yang digunakan untuk 

meningkatkan pendapatan petani tadah hujan. 

3. Strategi peningkatan peningkatan pendapatan usatahani sawah tadah hujan adalah 

strategi yang dapat digunakan sebagai langkah untuk meningkatkan pendapatan 

usahatani sawah tadah hujan. 

 

 


